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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Pada bab ini akan menyimpulkan penjelasan pada bab-bab 

sebelumnya. Pada awal gagasan peneliti yang bertujuan untuk melihat 

apa makna liabilitas/kewajiban dibalik upacara adat molonthalo. Pada 

akhirnya peneliti menyimpulkan bahwa makna yang terdapat dalam 

upacara adat molonthalo diantaranya : (1) sebagai wujud rasa syukur, (2) 

sebagai media pemberian sedekah. 

  Hal ini memberikan refleksi bagi diri kita bahwa sebuah kewajiban 

tidak lantas menjadi sebuah beban melainkan sebagai hak bagi entitas 

yang lain. Kewajiban tidak selamanya diukur dalam bentuk material. Lebih 

dari itu kewajiban juga merupakan wujud syukur dan terima kasih kepada 

Allah SWT atas diberikannya rezeki berupa cabang bayi lewat pembacaan 

doa shalawat serta pemberian sedekah atau hak kepada orang lain. 

Dengan demikian pelaksanaan upacara adat molonthalo merefleksikan 

pelaksanaan ibadah yang berdimensi ganda. Pertama berkaitan dengan 

hubungan manusia dan Tuhan, Sang Pencipta Habbluminallah yang 

kedua berkaitan dengan hubungan antar manusia Habblumminannas. 
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5.2 Saran 

Implikasi dari penelitian ini untuk menunjang penelitian selanjutnya 

pertama, perlu untuk ditelusuri nilai-nilai akuntansi berdasarkan sudut 

pandang yang lain selain budaya karena pada dasarnya kita dapat melihat 

akuntansi dari sudut pandang yang luas sehingga menambah warna baru 

untuk perkembangan ilmu akuntansi. Kedua, Pentingya melakukan 

pendekatan dengan informan agar data yang ditemukan lebih mendalam 

dan menghasilakan suatu temuan yang menarik bahkan untuk 

menemukan sebuah makna dalam sebuah prosesi adat perlu peneliti 

untuk melakukan observasi partisipasi aktif yaitu turut serta dalam prosesi 

sehingga hasil yang ditemui tidak sebatas kasat mata melainkan sesuai 

dengan apa yang dirasakan oleh para informan, dilakukan dengan waktu 

penelitian yang lebih panjang agar hasil yang ditemukan tidak bias. 
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